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ABSTRAK

Riset ini membahas tentang penerapan metode Quality Function Deployment (QFD) dalam
pengembangan alat penyiram jagung semi-otomatis sesuai kebutuhan petani modern, dimana
alat semprot standar yang umum digunakan saat ini masih memiliki banyak kekurangan dari segi
kemudahan dalam menggunaan alat maupun efektivitas penggunaani pupuk atau pestisida.
Tujuan riset yang ingin dicapai adalah mendesain alat semprot semi-otomatis untuk
memaksimalkan pemeliharaan tanaman jagung, yang sesuai dengan keinginan petani dan
mempertimbangkan faktor ergonomis dan K3 melalui metode QFD. Dari hasil penelitian
didapatkan 3 atribut prioritas utama yaitu alat mudah dibawa (portable); alat mudah
dioperasikan; dan kualitas bahan. Kemudian didapatkan 5 temuan perbaikan meliputi
sambungan pipa dengan skor total 19 (36,54%), jenis sprinkler dengan skor total 18 (34,62%),
ukuran nozzle dengan skor total 10 (19,23%), jarak sprinkler dengan skor total 4 (7,69%) dan
kapasitas mesin dengan skor total 1 (1,92%), merupakan hasil analisis QFD yang diolah ke
dalam matrix HOQ.

Kata kunci: Alat siram, QFD, Sprinkler, Semi-otomatis, Tanaman jagung

ABSTRACT
This study investigates the application of Quality Function Deployment (QFD) to design a semi-
automatic corn sprayer that better meets the needs of modern farmers. Current standard sprayers
often fall short in terms of user-friendliness and efficiency in applying fertilizers or pesticides.
The goal of this research is to design a semi-automatic sprayer that optimizes corn plant care,
aligning with farmers' preferences while considering ergonomics and safety factors through
QFD. The research identified three primary attributes: portability, ease of operation, and
material quality. Five key areas for improvement were also found: pipe connections (36.54%),
sprinkler type (34.62%), nozzle size (19.23%), sprinkler distance (7.69%), and machine capacity
(1.92%), as determined by the House of Quality matrix

Keywords: Corn plant, QFD, Sprinkler, Semi-automatic, Watering equipment

PENDAHULUAN

Pada tahun 2023, diperkirakan 2,49 juta hektar lahan di Indonesia digunakan untuk
menanam jagung pipilan. Dari lahan tersebut, dihasilkan sekitar 14,46 juta ton jagung pipilan
kering dengan kadar air 14% [1]. Data tahun 2021 menunjukkan bahwa Jawa Timur menjadi
penghasil jagung terbesar di Indonesia dengan produksi mencapai 5,37 juta ton, diikuti Jawa
Tengah (3,18 juta ton) dan Lampung (2,83 juta ton) [2].

Sebagai sumber karbohidrat penting, jagung menempati posisi kedua setelah beras
dalam konsumsi pangan [3]. Jagung tidak hanya menjadi komoditas utama, tetapi juga
merupakan produk pertanian yang paling krusial dalam sektor pertanian [4]. Petani
umumnya tertarik menanam jagung karena tanaman ini mudah ditanam dan cepat panen [5].

Dalam kesehariannya, petani jagung biasanya menggunakan alat semprot sederhana
untuk merawat tanamannya di lahan yang luas (Gambar 1). Dalam prinsip penerapan alat
pertanian modern digunakan mesin dan alat-alat yang mempermudah dan mempercepat
aktivitas petani [6].
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Gambar 1. Ptani jagug mengguakan alat sempr
Sumber: https://radarsukabumi.com/

Alat semprot standar yang umum digunakan saat ini pada Gambar 1, memiliki banyak
kekurangan baik dari segi kemudahan penggunaan maupun efektivitas dalam aplikasi pupuk
atau pestisida [7]. Aplikasi zat aditif pertanian mencakup seluruh tahapan budidaya, mulai
dari pra-penanaman hingga panen, dan dalam pelaksanaannya, terdapat dua teknik utama
yang sering digunakan [8]. Cara pertama adalah dengan memberikan pupuk dan pestisida
langsung ke akar tanaman. Sedangkan cara kedua, kita menyemprotkan cairan pupuk atau
pestisida ke daun tanaman.

Beberapa kekurangan ditemui dalam penggunaan sprayer gendong yang beredar luas
dan digunakan petani. Permasalahan yang pertama adalah penggunaan alat ini sangat
bergantung pada tenaga manusia, sehingga petani mudah lelah, terutama saat melakukan
pemompaan dan berjalan sepanjang luas lahan tanaman jagung. Kedua, tingginya tanaman
jagung pada usia 33-50 hari membuat penggunaan sprayer gendong menjadi terbatas,
terutama untuk mencapai daun-daun bagian atas [9]. Penelitian ini bertujuan mendesain alat
semprot semi otomatis tanaman jagung untuk memaksimalkan pemeliharaan tanaman
jagung, dimana alat sesuai dengan keinginan petani juga mempertimbangkan faktor
ergonomis dan Ka3.

Menurut Ginting [10], perancangan produk adalah tahap awal yang sangat penting
sebelum produksi. Tahap ini melibatkan berbagai aktivitas, mulai dari riset pasar hingga
pembuatan prototipe. Pengembangan produk secara umum melibatkan enam fase penting.
Tahap awal adalah perencanaan, dilanjutkan dengan pembentukan gagasan dasar. Setelah
itu, dilakukan perancangan sistem secara komprehensif dan perancangan rinci. Produk
kemudian diuji secara mendalam dan disempurnakan sebelum memasuki tahap persiapan
produksi [11]. Melalui penerapan QFD, penelitian ini bertujuan untuk menciptakan produk
yang tidak hanya memenuhi, tetapi juga melebihi ekspektasi petani jagung. Metode ini
mengubah keinginan konsumen menjadi standar teknis yang jelas, sehingga produk yang
dihasilkan dapat memenuhi ekspektasi konsumen [12]. Dalam hal peningkatan kualitas
produk, mengidentifikasi secara jelas hubungan antara kebutuhan pelanggan dengan
karakteristik produk, melalui QFD perusahaan dapat memastikan bahwa produk yang
dihasilkan memenuhi ekspektasi pelanggan. QFD memungkinkan perusahaan untuk
menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih tinggi. Hal ini karena setiap aspek produk
dirancang untuk memenuhi kebutuhan pelanggan secara spesifik [13].

Sebuah produk dianggap berkualitas jika mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan
pelanggan [14]. Preferensi konsumen terhadap suatu produk harus dipertimbangkan pada
tahapan awal desain dan pengembangan produk [15]. Metode QFD unggul dalam
mengkonversi persepsi pelanggan menjadi data yang dapat diukur, sehingga tingkat
kepuasan dapat dinilai secara objektif [16], [17]. QFD memungkinkan peneliti untuk
mengubah secara sistematis keinginan konsumen menjadi solusi yang tepat dan optimal [18]
[19]. Menurut Baczkowicz & Gwiazda [20] melalui QFD, perusahaan dapat mencapai tujuan
bisnis yang lebih baik, seperti peningkatan profitabilitas, kepuasan pelanggan, dan
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keunggulan kompetitif. Beberapa penelitian mengintegrasikan metode QFD dengan AHP
dalam merancang seatu produk [21] atau integrasi QFD dengan Kansei Engineering
mengidentifikasi celah antara harapan dan realitas produk, serta merancang strategi
peningkatan kualitas produk [22].

Pada riset terdahulu tentang QFD dalam pengembangan produk talas bogor yang
merupakan bahan baku donat dengan hasil analisis HOQ vyaitu prioritas utama adalah
pengembangan teknis yang meliputi penambahan warna melalui proses penggorengan serta
penggunaan talas yang tepat untuk menghasilkan tekstur dan fungsi donat yang optimal [23].
Lalu riset pengembangan lanjut alat cabut singkong untuk kebutuhan petani dalam ketahanan
pangan diperoleh hasil analisis HOQ dengan bobot kepentingan 30%, yaitu kemampuan
menarik banyak batang sekaligus menjadi fitur paling krusial [24]. Selain itu riset
pengembangan spider fitting pada industri manufaktur dengan penerapan QFD, diperoleh
temuan bahwa aspek yang paling krusial untuk ditingkatkan adalah fleksibilitas penyesuaian
sudut kaca, kesederhanaan proses pemasangan, dan kualitas permukaan yang prima, serta
kekuatan konstruksi yang handal sebagai keunggulan produk ini [25]. Hasil analisis HOQ
dengan bobot kepentingan terbesar menurut keinginan konsumen menjadi dasar dalam
mendesain produk atau alat yang ingin dibuat [26].

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan analisis Quality Function Deployment (QFD)
sehingga memungkinkan kita untuk mengidentifikasi secara spesifik karakteristik produk
yang paling diinginkan oleh konsumen. Dan sebagai konsumen dalam penelitian ini adalah
para petani yang mengusahakan tanaman jagung.

QFD menawarkan kerangka kerja yang sistematis untuk menghubungkan antara suara
konsumen, spesifikasi produk, dan proses produksi, sehingga menghasilkan produk yang

bernilai [27], [28], [29].
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Desain Kuesioner

Untuk menilai dan meningkatkan efektivitas alat penyiram jagung portabel semi-
otomatis sebagai inovasi tepat guna bagi petani, maka pembuatan desain kuesioner harus
mempertimbangkan tiga variabel utama, yaitu kenyamanan, fungsi, dan karakteristik teknik.
Kuesioner ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang relevan guna mengevaluasi
efektivitas alat berdasarkan aspek kenyamanan penggunaan oleh petani, fungsionalitas alat
dalam proses penyiraman, serta karakteristik teknik yang mendukung performa dan
keawetan alat. Sasaran responden meliputi petani dan pihak terkait di bidang pertanian.
Berdasarkan perspektif inovasi tepat guna, variabel-variabel yang relevan mencakup:
kenyamanan fisik dan ergonomis alat, kemampuan alat dalam menyiram secara efisien, serta
kualitas material dan daya tahan alat.

Selanjutnya, kuesioner disebarkan kepada sejumlah responden untuk dilakukan uji
validitas dan reliabilitas sebelum disebarkan kepada seluruh target responden. Uji coba
penyebaran desain kuesioner dilakukan di beberapa kelompok tani.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Tahap awal pengujian instrumen adalah memastikan validitasnya, baru kemudian
dilanjutkan dengan menguiji reliabilitasnya [30], [31], data yang diperoleh dari pertanyaan
tidak valid akan diabaikan. Berikut adalah hasil uji validitas yang dilakukan terhadap
sembilan pertanyaan (Tabel 1).

Hasil kuesioner pada tiga variabel yakni kenyamanan, fungsi, dan estetika di mana dari
ketiga hasil kuesioner tersebut menilai kepentingan dari setiap kategori yang telah di Uji
Validitas dan Reliabilitas. Menggunakan skala Likert 1 sampai 5, di mana skala 1
mengindikasikan sangat tidak penting, sedangkan skala 5 mengindikasikan sangat penting
dari sisi Persepsi dan Harapan. Berikut adalah hasil Uji Validitas dan Reabilitas mengunakan
software minitab.

Tabel 1. Pertanyaan Rencana Desain Produk

Variabel Indikator No
Kenyamanan Saya tidak pernah mengalami masalah kesehatan akibat penggunaan alat ini? 1.1
Seberapa nyaman alat ini saat digunakan oleh operator? 1.2

Seberapa aman alat ini untuk digunakan dalam situasi kerja sehari-hari? 1.3

Seberapa mudah alat ini dibawa dan dipindahkan? 1.4

Seberapa mudah Anda mengoperasikan alat ini? 1.5

Fungsi Seberapa canggih teknologi otomatis yang dimiliki alat ini? 2.1
Bagaimana Anda menilai biaya operasional alat ini? 22

Seberapa mudah alat ini untuk dirawat atau diperbaiki? 2.3

Seberapa kuat alat ini terhadap korosi atau kerusakan lingkungan lainnya? 24

Karakteristik Bagaimana kualitas bahan yang digunakan dalam pembuatan sprinkel, ukuran nozel, dan sambungan sprinkel? 3.1
Teknik Seberapa canggih teknologi otomatis yang diterapkan pada alat ini? 32
Bagaimana Anda menilai kapasitas mesin dari alat ini? 33

Skala persepsi kenyamanan (Tabel 2) dipakai untuk mengukur sejauh mana produk,
layanan, atau pengalaman tersebut sesuai dengan ekspektasi pengguna [32]. Kenyamanan
sendiri adalah suatu kondisi atau perasaan yang bebas dari rasa tidak nyaman, sakit, atau
kesulitan. Dalam konteks desain produk, skala ini sangat penting untuk mengetahui seberapa
nyaman suatu produk dirasakan oleh pengguna sehingga dapat meningkatkan kepuasan
pengguna [33].

Tabel 2. Skala Persepsi Kenyamanan

Hasil Pertanyaan Rerata Correlation Decision R Cronbach’s Alpha  Note

1.2 3.438 0.758 Valid 0.84 Good
13 3.313 0.869 Valid 0.84 Good
1.4 3.250 0.802 Valid 0.84 Good
1.5 3.156 0.776 Valid 0.84 Good
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Skala persepsi fungsi adalah sebuah alat ukur yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana konsumen atau pengguna potensial menilai pentingnya suatu fungsi atau fitur tertentu
pada sebuah produk. Dengan kata lain, skala ini membantu memahami seberapa besar nilai
yang diberikan oleh konsumen terhadap fungsi-fungsi yang ditawarkan oleh alat penyiram
tanaman jagung ini.

Tabel 3. Skala Persepsi Fungsi

Hasil Pertanyaan Rerata Correlation Decision R Cronbach’s Alpha Note
21 3.344 0.865 Valid 0.95 Very Good
2.2 3.188 0.947 Valid 0.95 Very Good
2.3 3.313 0.840 Valid 0.95 Very Good
24 3.188 0.947 Valid 0.95 Very Good

Skala persepsi karakteristik teknik adalah tolok ukur untuk mengetahui sejauh mana
harapan konsumen terpenuhi. Menilai pentingnya suatu karakteristik teknis tertentu pada
sebuah produk. Karakteristik teknis ini bisa berupa fitur, spesifikasi, atau atribut yang
berkaitan dengan kinerja, kualitas, atau fungsi produk tersebut [34].

Tabel 4. Skala Persepsi Karakteristik Teknik

Hasil Pertanyaan Rerata Correlation Decision R Cronbach’s Alpha Note
3.1 3.250 0.761 Valid 0.75 Be Accepted
3.2 3.219 0.787 Valid 0.75 Be Accepted
3.3 2.938 0.724 Valid 0.75 Be Accepted
Tabel 5. Skala Harapan Kenyamanan
Hasil Pertanyaan Rerata Correlation Decision R Cronbach’s Alpha _ Note
11 4.813 0.627 Valid 0.80 Good
12 4.844 0.476 Valid 0.80 Good
13 4.406 0.833 Valid 0.80 Good
14 4.594 0.783 Valid 0.80 Good
15 4.688 0.759 Valid 0.80 Good
Tabel 6. Skala Harapan Fungsi
Hasil Pertanyaan Rerata Correlation Decision R Cronbach’s Alpha _ Note
2.1 4781 0.633 Valid 0.81 Good
2.2 3.875 0.887 Valid 0.81 Good
23 4.406 0.833 Valid 0.81 Good
2.4 4344 0.802 Valid 0.81 Good
Tabel 7. Skala Harapan Karakteristik Teknik
Hasil Pertanyaan Rerata Correlation Decision R Cronbach’s Alpha Note
31 4.688 0.759 Valid 0.79 Be Accepted
3.2 3.906 0.896 Valid 0.79 Be Accepted
3.3 4.344 0.802 Valid 0.79 Be Accepted

Perhitungan Performance Analysis dari Uji Validitas dan Uji Relibilitas QFD

Dalam perhitungannya, apabila gap memiliki nilai negatif, itu menunjukkan bahwa
layanan atau produk belum memenuhi harapan konsumen dan perlu dilakukan perancangan
ulang. Jika gap bernilai nol, maka layanan atau produk telah memenuhi harapan pelanggan.
Sedangkan jika gap bernilai positif, itu menunjukkan bahwa layanan atau produk telah
melebihi harapan pelanggan. Berikut diagram yang menampilkan nilai gap antara persepsi
dan harapan pelanggan pada Tabel 8:

Tabel 8. Analisis Gap

Indikator Persepsi Harapan  Gap Rasio Perbaikan Kinerja
11 3.4687 48125  -1.3437 0,39 0,00%
1.2 3.4375 4.8437  -1.4062 0,41 0,00%
13 3.3125 44062  -1.0937 0,33 0,00%
14 3.2500 45937  -1.3437 0,41 70,75%
15 3.1562 46875  -1.5312 0,49 67,33%
21 3.3437 47812  -1.4375 0,43 0,00%
2.2 3.1875 3.8750  -0,6875 0,22 0,00%
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Lanjutan Tabel 8. Analisis Gap

Indikator Persepsi Harapan  Gap Rasio Perbaikan  Kinerja
2.3 3.3125 4.4062  -1.0937 0,33 0,00%
24 3.1875 4.3437 -1.1562 0,36 0,00%
3.1 3.2500 46875  -1.4375 0,44 69,33%
3.2 3.2187 3.9062  -0.6875 0,21 0,00%
3.3 2.9375 4.3437 -1.4062 0,48 0,00%
Min 2.9375 3.8750
Max 3.8750 4.8437

Rerata 3.2552 4.4739 -1.2187

Sebagai langkah awal sebelum menerapkan Quality Function Deployment (QFD),
analisis Importance Performance Analysis (IPA) dilakukan terlebih dahulu untuk
mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi dimensi EDUQUAL. Data pada
Tabel 8, yang mencakup tingkat kepuasan dan kepentingan, akan divisualisasikan dalam
diagram Kartesius untuk analisis lebih lanjut melalui pendekatan Importance Performance
Analysis (IPA). Kegiatan perbaikan prioritas dapat diketahui dengan menggunakan metode
IPA (Gambar 3). Dari gambar tersebut terdapat tiga dari dua belas atribut yang ada berada

dikuadran A. Adapun detail dari setiap atribut tersebut adalah:

1. 1.4: Alat mudah dibawa (portable)

2. 1.5: Alat mudah dioperasikan

3. 3.1: Kualitas bahan, sprinkel, ukuran nozzel, dan sambungan sprinkler
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Gambar 3. Hasil Analisis IPA
Sumber: Peneliti, 2024
Keterangan:

- Analisis Importance Performance Analysis (IPA) mengidentifikasi beberapa atribut
kritis (kuadran A) yang perlu menjadi prioritas utama. Dengan kata lain, perbaikan
berkelanjutan pada atribut 1.4, 1.5, dan 3.1 akan sangat berkontribusi terhadap

peningkatan kinerja keseluruhan alat semprot jagung.

- Kuadran B (Pertahankan) berisi karakteristik yang sangat diprioritaskan oleh pengguna
dan telah memenuhi standar yang diharapkan. Atribut 1.1, 1.2, dan 2.1, yang termasuk

dalam kuadran ini, berkontribusi pada tingkat kepuasan pengguna yang tinggi.

- Kuadran C (Prioritas Rendah), mencakup aspek-aspek yang dinilai kurang penting oleh
pengguna dan memiliki kinerja yang kurang memuaskan. Atribut 2.2, 2.4, 3.2, dan 3.3

termasuk dalam kategori ini.

- Kuadran D (Berlebihan) atau wilayah berlebihan, meliputi fitur-fitur yang kurang

relevan bagi pengguna dan malah bisa terasa berlebihan, seperti fitur 1.3.

Penyusunan House of Quality pada QFD

Proses lanjutan setelah melakukan analisis IPA adalah melakukan pembuatan desain
QFD dengan menggunakan HoQ (House of Quality). Pada Tabel 9 dan Gambar 4 terdapat
hasil mapping dari matrik HoQ dimana, hubungan antara Customer Requirement dengan

Technical Description diberi nilai 1, 3, dan 9 (lemah, sedang, dan kuat).
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Tabel 9. Customer Requirement
Dimensi Customer Requirement
14 Alat mudah dibawa (portable)
15 Alat mudah dioperasikan
3.1 Kualitas bahan

Pada Tabel 9 dapat diketahui tiga kriteria perbaikan meliputi alat mudah dibawa, alat
mudah dioperasikan dan kualitas bahan. Pada HOQ selain melakukan pengukuran terhadap
korelasi antara Voice of Customer dengan Technical Requirement yang juga mengukur
hubungan antar technical requirement apakah memiliki keterkaitan atau hubungan positif yang
kuat (++), hubungan positif (+), tidak memiliki hubungan, memiliki hubungan negatif (-) atau
bahkan memiliki hubungan negatif yang kuat (--). Hasil pada technical requirement berasal
dari kegiatan FGD yang dilakukan bersama tim beranggotakan dosen, staff dan pekerja
bengkel yang terlibat dalam pembuatan alat semprot jagung. Kemudian dilanjutkan dengan
proses expert judgement dan menghasilkan lima poin Technical Descriptors meliputi kapasitas
mesin, jenis sprinkler, ukuran nozzle, sambungan pipa dan jarak sprinkler.

Technical Descriptors
(How)

1. Kapasitas Mesin

2. Jenis Sprinkel

3. Ukuran Nozzle +
4. Sambungan Pipa

5. Jarak Sprinkel

Gambar 4. Technical Descriptors

Berdasarkan Gambar 4, jenis sprinkler berpengaruh positif sangat kuat terhadap ukuran
nozzle, dan berpengaruh positif terhadap sambungan pipa dan jarak sprinkler. Hubungan
positif sangat kuat menunjukkan bahwa jenis sprinkler sangat mempengaruhi ukuran nozzle
yang akan sangat mnentukan keberhasilan spraying tanman jagung. Sambungan pipa
berpengaruh positif terhadap jarak sprinkler. Hubungan positif menunjukkan bahwa
sambungan pipa dan jarak sprinkler juga berperperan terhadap keberhasilan menyiram
tanaman jagung.

Pada Gambar 5 dari matrik House of Quality dapat dilihat dimana hasil persentase
tertinggi sampai terendah berturut-turut adalah sambungan pipa dengan skor total 19
(36,54%), jenis sprinkler dengan skor total 18 (34,62%), ukuran nozzle dengan skor total 10
(19,23%), jarak sprinkler dengan skor total 4 (7,69%) dan kapasitas mesin dengan skor total 1
(1,92%).

Technical Descriptors

Customer Requirement

4. Sambungan Pipa

5. Jarak Sprinkel

1. Alat Portable

2. Mudah Pengoperasian
3. Kualitas Bahan 0,44
19 4
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O
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8

Persentase | 1. 19 3
2z 22| 54 | 69

Gambar 5. Matrik House of Quality
Sumber: Peneliti, 2024
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Rancangan Akhir Alat Penyiram Tanaman Jagung

Berdasarkan analisis kebutuhan konsumen melalui metode QFD, telah berhasil
dirancang alat penyiram tanaman jagung yang sesuai dengan harapan petani. Desain final alat
ini dapat dilihat pada Gambar 6 dan 7.
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Gambar 6. Rancangan Akhir Penyiram Tanaman Jagung dan Komponen Alat
Sumber: Peneliti, 2024

Gambar 7. Instalasi Alat Penyiram Keseluruhan
Sumber: Peneliti, 2024
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dua belas indikator gap antara persepsi dengan harapan tersebut
menunjukan gap yang bernilai negatif mulai dari -1,53 sampai -0,68 sehingga dapat
diasumsikan membutuhkan perbaikan. Kemudian dari hasil IPA dapat diketahui prioritas
perbaikan ada pada tiga atribut sebagai prioritas utama, yaitu alat mudah dibawa (portable);
alat mudah dioperasikan; dan kualitas bahan. Hasil dari analisis QFD yang diolah ke dalam
matrix HOQ mendapatkan 5 temuan perbaikan meliputi sambungan pipa dengan skor total
19 (36,54%), jenis sprinkler dengan skor total 18 (34,62%), ukuran nozzle dengan skor total
10 (19,23%), jarak sprinkler dengan skor total 4 (7,69%) dan kapasitas mesin dengan skor
total 1 (1,92%).
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